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Abstrak

Klinik adalah fasilitas kesehatan yang sangat dikenal oleh masyarakat. Dalam menjalankan operasinya,
klinik mulai menggunakan teknologi untuk membantu pekerjaan mereka. Beberapa halangan masih ditemui
dalam operasional klinik seperti keterbatasan tenaga kerja untuk memantau pasien. Kondisi ini
membutuhkan inovasi dalam teknologi untuk memberikan layanan yang lebih baik bagi pasien. Melalui
pendekatan software as a service, peneliti membuat sebuah aplikasi reminder pasien berbasis web untuk
mengatasi permasalahan operasional yang ditemui di klinik. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan
waterfall model yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Hasilnya adalah aplikasi reminder pasien berbasis web yang telah diuji dengan metode black
box testing dan sudah digunakan oleh operator klinik. Dengan memperhatikan langkah-langkah dalam
waterfall model, dapat dicapai aplikasi reminder pasien berbasis web yang telah diimplementasikan dengan
baik.

Kata kunci — Reminder, Pasien, Web, Waterfall Model, Klinik

Abstract

Clinics are health facilities that are well known to the public. In carrying out their operations, clinics are
starting to use technology to help their work. Some obstacles are still encountered in clinical operations,
such as limited manpower to monitor patients. This condition requires innovation in technology to provide
better services for patients. Using a software-as-a-service approach, researchers created a web-based patient
reminder application to address operational problems encountered in clinics. This application is built using
the Waterfall Model, which consists of the stages of needs analysis, design, implementation, testing, and
maintenance. The result is a web-based patient reminder application that has been tested using the black
box testing method and is being used by clinic operators. By paying attention to the steps in the Waterfall
Model, a well-implemented web-based patient reminder application can be achieved.

Kata kunci — Reminder, Patient, Web, Waterfall Model, Clinic

1. PENDAHULUAN

ada era teknologi saat ini, kebutuhan informasi sangat penting dan merupakan bagian yang

tak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat [1]. Masyarakat sudah mulai menggunakan

fasilitas kesehatan dengan rutin, salah satunya klinik. Dalam hal ini, manajemen
operasional klinik sudah mulai menggunakan teknologi untuk mempermudah pekerjaan mereka
[2]. Namun, masih ada kendala yang sering terjadi dalam klinik, yaitu kurangnya tenaga kerja
yang berisiko mempengaruhi citra klinik di masyarakat [3]. Untuk mengatasi kendala tersebut,
pemanfaatan teknologi menjadi solusi yang tepat. Hal ini membuat adanya keperluan dalam
membuat suatu software as a service yang mempermudah operasional Kklinik. Sebelumnya,
operasional Kklinik dilakukan secara konvensional, namun saat ini dilakukan secara digital dan
dapat diakses dimanapun, kapanpun dan siapapun yang terhubung di jaringan internet. Software
as a service yang dibuat dalam hal ini meliputi sistemasi operasional yang terintegrasi pada
WhatsApp dan Email. Sistemasi operasional ini meliputi pembuatan reminder dan manajemen
data appointment, consultation, tindakan/perawatan/operation, hingga control & follow up.
Dengan demikian, klinik kesehatan dapat menjangkau pasien mereka dengan lebih baik dan
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mengurangi risiko terjadinya kendala dalam follow up pasien. Pembuatan software as a service
ini menggunakan Waterfall Model yang memastikan bahwa proses pengembangan software
dilakukan secara bertahap dan sistematis [4]. Model ini membantu dalam memahami proses dan
memastikan bahwa setiap tahap dalam pengembangan software dilakukan dengan benar dan
memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan [5]. Dengan adanya software as a service yang dibuat
menggunakan waterfall model, klinik kesehatan dapat mempermudah operasional mereka dan
menjangkau pasien dengan lebih baik. Hal ini akan berdampak positif bagi klinik kesehatan dan
masyarakat dalam memperoleh informasi dan layanan kesehatan yang lebih baik.

2. METODE PENELITIAN
Para pelaku bisnis dalam dunia kesehatan memiliki banyak hal yang harus dipikirkan setiap
hari, dan memastikan bahwa pasien memiliki jadwal kontrol yang tepat adalah salah satu dari
banyak tugas mereka. Oleh karena itu, implementasi aplikasi reminder pasien berbasis web
sebagai software as a service menggunakan waterfall model adalah hal yang sangat penting untuk
dilakukan.

Gambar 1. Waterfall Model

Langkah pertama dalam waterfall model adalah fase perencanaan [6]. Dalam fase ini, peneliti
sebagai pengembang sistem (developer) akan mengumpulkan informasi dan membuat spesifikasi
sistem yang diinginkan [7]. Mereka akan menentukan kebutuhan pasien dan dokter serta
bagaimana aplikasi harus berfungsi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Langkah kedua adalah
fase analisis [8]. Dalam fase ini, developer akan menganalisis informasi yang dikumpulkan dalam
fase perencanaan dan membuat desain aplikasi [9]. Mereka akan membuat diagram sistem, alur
kerja, dan dokumentasi yang diperlukan untuk menjelaskan bagaimana aplikasi akan berfungsi
[10]. Langkah ketiga adalah fase pengembangan [11]. Dalam fase ini, developer akan membuat
kode aplikasi dan melakukan pengujian [12]. Mereka akan menguji setiap fitur dan memastikan
bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang dibuat dalam fase perencanaan dan
analisis. Langkah keempat adalah fase pengujian [13]. Dalam fase ini, developer akan melakukan
pengujian ulang untuk memastikan bahwa aplikasi bekerja dengan baik dan memenuhi kebutuhan
pasien dan dokter. Mereka akan melakukan pengujian beta untuk memastikan bahwa aplikasi
bekerja dengan baik dan siap untuk diluncurkan [14]. Langkah terakhir adalah fase peluncuran
dan pemeliharaan. Dalam fase ini, aplikasi reminder pasien berbasis web sebagai software as a
service akan diluncurkan dan diterima oleh pasien dan dokter. Developer akan memantau dan
memelihara aplikasi agar tetap bekerja dengan baik dan memenuhi kebutuhan pasien dan dokter.
Dengan mengikuti waterfall model, implementasi aplikasi reminder pasien berbasis web sebagai
software as a service akan berjalan dengan lancar dan memenuhi kebutuhan pasien dan dokter.
Developer akan memastikan bahwa aplikasi berjalan dengan baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fase perencanaan yang telah dilaksanakan, solusi dari permasalahan yang dihadapi klinik
terkait sistemasi operasional secara digital tersebut adalah dengan mengembangkan perangkat
lunak yang terhubung dengan jaringan internet agar bisa diakses dimanapun dan kapanpun.
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Konsep SaaS akan menjadi kunci dalam penggunaan Perangkat Lunak beserta konsep Design
Responsive mempermudah user untuk menggunakan aplikasi ini disegala perangkat yang
mendukung browser. Fitur aplikasi yang menjadi solusi dalam permasalahaan klinik adalah
create an appointment by patient & admin klinik, manajemen janji/pertemuan pasien dengan
klinik, manajemen konsultasi, manajemen tindakan, manajemen kontrol, follow up reminder,
integrasi WhatsApp dan e-mail, manajemen laporan transaksi keuangan, manajemen kalender
perjanjian antara pasien dengan klinik hingga application setting.

Fitur aplikasi tersebut dirancang dan dikembangkan dengan seksama agar dapat terintegrasi
dengan baik dan tepat. Dilengkapi dengan Reminder yang terintegrasi dengan WhatsApp dan
Email menjadi nilai tambah secara fungsional. Software as a service menjadi salah satu kebutuhan
yang memenuhi solusi dari permasalahan di klinik. Pengembangan aplikasi dimulai dari
pembuatan flowchart, pembuatan wireframe, konfirmasi desain kasar kepada pemilik klinik,
menganalisa user experience, pembuatan user interface/front-end, pengembangan back-end,
integrasi front-end dengan back-end, instalasi software pada server yang sudah memiliki domain,
melakukan testing aplikasi, problem solving aplikasi hingga implementation & maintenance pada
aplikasi.

Fitur-fitur yang telah dirumuskan sebelumnya, diimplementasikan dalam sebuah antar
muka/front-end yang dapat dilihat dan digunakan oleh user / klinik. User interface dari aplikasi
ditampilkan pada gambar berikut.
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Gambar 3. Implementasi Halaman Manajemen Data Appointment dan Halaman Create
Appointment oleh Admin Klinik

Gambar 4. Implementasi Halaman Create Appointment oleh Calon Pelanggan Klinik dan
Halaman Manajemen Konsultasi
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Gambar 5. Implementasi Halaman Manajemen Tindakan/Operasi dan Halaman Input Data
Tindakan

Gambar 6. Implementasi Halaman Input Jadwal Kontrol dan Halaman Input Data Rekam
Medis Pasien

Gambar 7. Implementasi Halaman Input Transaksi Pembayaran dan Halaman Daftar Tindakan
yang sudah Selesai

Gambar 9. Implementasi Halaman Manajemen Data Selesai Kontrol dan Halaman Cetak
Rekam Medis Pasien
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Gambar 10. Implementasi Halaman Cetak Kwitansi Pembayaran dan Halaman Manajemen
Data Transaksi Pembayaran

Gambar 11. Implementasi Halaman View Jadwal Dokter dan Perawat dan Halaman
Manajemen Data Pasien
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Gambar 12. Implementasi Halaman Pengaturan Aplikasi dan Halaman Riwayat Reminder

Gambar 13. Implementasi Halaman Detail Riwayat Reminder dan Halaman Integrasi
WhatsApp Klinik dengan Aplikasi
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Gambar 14. Implementasi Halaman Manajemen Data Staff dan Halaman Manajemen User Role
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Gambar 15. Implementasi Halaman Edit User Role dan Halaman Manajemen Staff
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Gambar 16. Implementasi Halaman Manajemen Data Tindakan

Black box testing adalah metode pengujian aplikasi tanpa mengetahui bagaimana sistem intern
dalam aplikasi tersebut bekerja [15]. Dalam implementasi Aplikasi Reminder Pasien Berbasis
Web sebagai Software as a service yang menggunakan Waterfall Model, tester akan melakukan
pengujian dengan menekan tombol, memasukkan data, dan melihat apakah hasil yang diterima
sesuai dengan yang diharapkan [16]. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa
aplikasi dapat berfungsi dengan baik dan memberikan output yang sesuai untuk pengguna akhir,
tanpa memperhatikan bagaimana aplikasi tersebut mencapai hasil tersebut [17]. Berikut adalah
contoh hasil pengujian menggunakan black box testing.

Tabel 1. Pengujian Halaman Login Menggunakan Black Box Testing

Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian IE?JSII;:_
User dapat melakukan Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk ke Valid
login menggunakan melakukan login halaman beranda
username dan password menggunakan username atau
yang benar password yang benar
User memasukan Sistem diharapkan dapat Sistem berhasil menolak Valid
username dan/atau menolak data karena tidak akses login dan
password salah ada atau salah menampilkan pesan

username atau password

salah

Tabel 2. Pengujian Halaman Beranda Menggunakan Black Box Testing
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian l;i‘c’lg?]

User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
appointment ketika mengklik menampilkan halaman ke halaman
menu appointment appointment appointment
User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
konsultasi ketika mengklik menu | menampilkan halaman ke halaman konsultasi
konsultasi konsultasi
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Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian oulan
User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
tindakan ketika mengklik menu menampilkan halaman ke halaman tindakan
tindakan tindakan
User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
kontrol ketika mengklik menu menampilkan halaman ke halaman kontrol
kontrol kontrol
User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
selesai ketika mengklik menu menampilkan halaman ke halaman selesai
selesai selesai
User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
payment ketika mengklik menu menampilkan halaman ke halaman payment
payment payment
User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
kalender jadwal ketika mengklik | menampilkan halaman ke halaman kalender
menu kalender jadwal kalender jadwal jadwal
User dapat menuju halaman data | Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
pasien ketika mengklik menu menampilkan halaman data | ke halaman data
data pasien pasien pasien
User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
reminder ketika mengklik menu | menampilkan halaman ke halaman reminder
reminder reminder
User dapat menuju halaman Sistem diharapkan dapat User berhasil masuk Valid
master data ketika mengklik menampilkan halaman ke halaman master
menu master data master data data

Langkah terakhir dalam implementasi aplikasi reminder pasien berbasis web sebagai software

as a service menggunakan Waterfall Model adalah fase peluncuran dan pemeliharaan [18]. Dalam
fase ini, aplikasi tersebut akan diluncurkan dan dapat digunakan oleh operator klinik untuk
mengingatkan pasien mengenai jadwal kontrol dan tindakan medis yang harus dilakukan.
Operator Klinik juga bertanggung jawab untuk melakukan pemeliharaan dan perbaikan aplikasi
jika terjadi masalah atau error. Pemeliharaan dan perbaikan ini dilakukan agar aplikasi tetap dapat
berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pasien dan operator Klinik. Berikut adalah
dokumentasi operator klinik dalam menggunakan aplikasi.

Gambar 16. Penggunaan Aplikasi oleh Operator Klinik

4. KESIMPULAN
Implementasi aplikasi reminder pasien berbasis web sebagai software as a service
menggunakan Waterfall Model telah dilakukan dengan baik. Tahapan pengembangan yang
menggunakan Waterfall Model telah mendukung terwujudnya suatu aplikasi yang dapat
digunakan klinik dalam kontrol operasional pada sebuah klinik. Fitur aplikasi berhasil
diimplementasikan adalah create an appointment by patient dan admin klinik, manajemen
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janji/pertemuan pasien dengan klinik, manajemen konsultasi, manajemen tindakan, manajemen
kontrol, follow up reminder, integrasi whatsapp dan email, manajemen report transaksi keuangan,
manajemen kalender perjanjian antara pasien dengan klinik hingga application setting. Aplikasi
juga telah melewati tahapan pengujian menggunakan black box testing dan telah digunakan oleh
operator klinik.
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